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ABSTRACT

Title : Relationship between religiosity with happiness in
students who are active in the institution of UNP campus
Name : Desratih Fourfrawisda
Advisor : 1. Rinaldi, S.Psi., M.Si.
2. Prima Aulia, S.Psi., M.Psi.

This study aims to determine the relationship between religiosity with
happiness in students who are active in the institution of UNP campus. The
method used is quantitative correlation. This study used proportionate stratified
sampling technique. The number of samples of this study is 168 people. The
measuring instruments used are the Glock & Stark scale and the happiness scale
of Seligman. The result showed that the correlation coefficient of r = 0,550, p =
0,000 (p<0,01), showed that there was a very significant positive correlation
between religiosity and happiness in active student of UNP campus missionary

institution.

Key words: Religousity, happiness, Student of campus missionary institution



ABSTRAK

Judul : Hubungan Religiusitas dengan kebahagiaan pada
mahasiswa aktif di lembaga dakwah kampus UNP
Nama : Desratih Fourfrawisda
Pembimbing : 1. Rinaldi, S.Psi., M.Si.
2. Prima Aulia, S.Psi., M.Psi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dengan kebahagiaan pada mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus
UNP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif kolerasi.
Penelitian ini menggunakan teknik proportionate stratified sampling dalam
pengambilan sampel. Jumlah sampel penelitian ini adalah 168 orang. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala religiusitasdari Glock & Stark
dan skala kebahagiaan dari Seligman. Hasil penelitian menunjukkan koefisien
korelasi sebesar r= 0,550, p= 0,000 (p<0,01), memperlihatkan bahwa terdapat
korelasi positif yang sangat signifikan antara religiusitas dan kebahagiaan pada
mahasiswa aktif lembaga dakwah kampus UNP.

Kata kunci: Religiusitas, Kebahagiaan, Mahasiswa lembaga dakwah kampus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan merupakan suatu hal yang menjadi harapan banyak orang
dalam menjalani hidup. Setiap orang akan melakukan segala usahanya untuk
mencapai kebahagiaannya. Kebahagiaan seseorang tergambar dari cara seseorang
yang menghargai dirinya sendiri, mempunyai sifat optimis, mempunyai kepuasan
hidup, mempunyai hubungan interpersonal yang harmonis, mempunyai waktu
luang, mempunyai afek positif yang banyak, bergairah atau bersemangat dalam
melakukan aktivitas (Lu & Shih, 2014). Menurut Veenhoven (2006) seseorang
dengan kebahagiaan yang tinggi memiliki stress yang lebih sedikit.

Kebahagiaan didefinisikan sebagai keadaan psikologis positif yang
ditandai dengan tingginya derajat kepuasan hidup, afek positif, dan rendahnya
derajat afek negatif (Carr, 2004). Seligman (2002) menyebutkan bahwa afek
positif tersebut seperti tertarik, bergairah, kuat, antusias, bangga, terinspirasi,
penuh tekad, penuh perhatian, aktif, sedangkan negatif tertekan, kecewa, bersalah,
takut, memusuhi, gampang marah, malu, gelisah, gugup, khawatir. Seligman
(2002) mendefinisikan bahwa kebahagiaan adalah sebagai emosi positif.
Veenvohen (dalam Utami, 2009) menyatakan bahwa emosi positif dapat

menimbulkan perasaan aktif dan energik.



Penelitian tentang kebahagiaan sangat penting dilakukan karena
kebahagiaan merupakan cita-cita tertinggi yang selalu ingin diraih oleh semua
manusia dalam tindakannya (Arif, 2016). Kebahagiaan dapat membuat mental
seseorang menjadi sehat dan juga membuat tubuh menjadi sehat (Shafiq dkk,
(2015); Effendy, (2016)). Shafiq dkk (2015) menambahkan jika kebahagiaan
penting dalam hidup sebab dapat membuat hidup menjadi menyenangkan, hidup
yang bagus dan hidup yang bermakna. Kebahagiaan dapat meningkatkan
kepercayaan diri seseorang. Namun ketidakbahagiaan menurut Nettle (2005) akan
memunculkan sifat apatis pada individu ketika menghadapi rintangan atau
masalah dalam kehidupan. Sikap apatis dapat membuat individu kesulitan dalam
mengatasi problematika hidup yang dihadapi individu. Akibatnya individu
cenderung merasa tersiksa dengan keadaan yang sedang dihadapinya (Nettle,
2005).

Penelitian mengenai kebahagiaan mulanya disebabkan selama setengah
abad terakhir, psikologi disibukkan dengan penyakit mental, skizofrenia, depresi,
dan alkoholisme (Seligman, 2002). Kemudian Aristoteles (dalam Seligman, 2002)
memunculkan suatu ilmu mengenai kehidupan yang baik dan berusaha memahami
emosi positif setiap manusia. Awal abad ke 20 pada tahun 1925 Flugel
mempelajari suasana hati dengan memiliki orang merekam peristiwa emosional
mereka dan kemudian menjumlahkan reaksi emosional yang ditampilkan (Diener,
Richard & Oishi, 2002). Kemudian Seligman tahun 1995 (dalam Diener, 2009)

meneliti tentang keefektiftasannya psikoterapinya terhadap seseorang dengan



gangguan mental agar mereka bisa mengelolah hidupnya dan yang dilandasi
eudaimonia sehingga mereka hidup dengan bahagia.

Penelitian akhir-akhir ini Haraldsdottir (2015) mengungkapkan bahwa
kebahagiaan pada mahasiswa bisa didapatkan dengan mendapatkan dukungan
secara emosional dari teman. Sebelumnya Primasari dan Yuniarti (2012) juga
menjelaskan dalam penelitiannya bahwa adanya relasi interpersonal yang positif
dapat memberikan kebahagiaan pada remaja. Saat melakukan aktifitas pekerjaan,
rekan kerja akan mengandalkan saran, dukungan, penilaian dan pendapat dari
orang-orang terdekatnya, sehingga tercapai kebahagiaan seseorang (Wulandari
dan Widyastuti, 2014). Peristiwa yang membuat orang bahagia berdasarkan hasil
penelitian Harmaini & Yulianti (2014) adalah relasi dengan orang lain, kebutuhan
afeksi dan prestasi serta hal ini dapat dirasakan secara individual dan merupakan
sesuatu yang berharga serta diberikan nilai yang lebih daripada peristiwa yang
lainnya. Patnani, (2012) menemukan dalam penelitiannya bahwa kebahagiaan
dipengaruhi oleh keluarga, teman dan materi bagi seorang seseorang yang berusia
18-29 tahun. Akan tetapi Damongilala, Opod & Sinolungan (2014) menemukan
dalam penelitiannya bahwa kebahagiaan tidak hanya dimiliki oleh keluarga-
keluarga yang memiliki status sosial atas namun keluarga dengan status sosial
menengah dan bawah juga merasakan kebahagiaan dengan kehidupan keluarga
mereka. Kebahagiaan pada mahasiswa penting untuk diteliti misalnya ada
pengaruh positif kebahagiaan pada self-efficacy murid (Zaker dkk, 2016).

Menurut National Health Ministries (dalam Putri, 2012) mahasiswa

memiliki banyak sumber penyebab stress, antara lain adalah tekanan akademis,



perubahan lingkungan dengan tanggung jawab baru, perubahan hubungan social,
tanggung jawab finansial, menghadapi individu-individu baru dengan beragam
ide, mulai membuat keputusan yang lebih besar, mengenali identitas dan orientasi
seksual dan mempersiapkan kehidupan setelah kuliah. Bestari (2015)
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa mahasiswa seringkali mengeluh
dengan beban tugas yang dimilikinya. Hal ini juga dapat terjadi pada mahasiswa
yang aktif lembaga dakwah kampus UNP.

Sebagai mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus (LDK),
memiliki kewajiban dalam organisasi dengan jadwal kegiatan yang padat di setiap
pekannya yang disibukkan dengan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dari
kegiatan yang dilaksanakan. Akan tetapi menurut Oetami & Yuniarti (2011)
dalam penelitiannya menyebutkan waktu luang diperlukan seseorang untuk
mencapai kebahagiaan. Padatnya aktivitas dapat menjadikan mahasiswa yang
aktif di LDK lelah dan kedepannya berakibat pada timbulnya stres, cemas dan
tertekan serta emosi-emosi yang tak menyenangkan seperti kecewa, gampang
marah, gelisah dan khawatir. Hal ini dapat mempengaruhi kebahagiaan menurut
Bestari (2015).

Berdasarkan wawancara peneliti pada 11, 12, 13, 16, 24 dan 26 Maret
2017 kepada 35 mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus UNP, 4 dari 35
orang menjawab amat sangat bahagia, 7 dari 35 menjawab sangat bahagia, 6 dari
35 menjawab cukup bahagia, 7 menjawab biasa saja, 9 orang kurang bahagia, 2
tidak bahagia. Alasan mereka menjawab bahagia adalah 2 orang merasa nyaman

dengan lingkungan sekitar, 13 orang menjawab semua hal berjalan normal, 4



orang menjawab berusaha tetap bahagia walaupun dalam suasana down, 4 orang
menjawab punya Allah, 7 orang menjawab diperhatikan orang sekitar, 6 orang
menjawab Kita bias berdoa dan bersemangat. Selain itu alasan mereka menjawab
cenderung tidak bahagia adalah 4 orang menjawab jarang ada waktu luang buat
refreshing, 2 orang menjawab bingung skripsi, 9 orang menjawab banyak tugas, 8
orang memiliki suasana hati yang buruk seperti kecewa, sedih dan kesal, selama
menjadi mahasiswa yang aktif LDK dan 2 orang sering mendapatkan cobaan yang
berat. Hal ini disebabkan karena kurang komitmen dari anggota lainnya,
perbedaan pendapat, perkataan yang buruk yang disampaikan oleh orang
terdekatnya, kemalasan sosial dalam kepanitiaan, kurang bertanggung jawabnya
dengan tugas yang diemban serta jarang datang dalam pertemuan.

Berdasarkan survey lanjutan yang peneliti lakukan pada 2-4 April 2016
pada 70 orang mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus didapatkan
bahwa menjawab 37 orang (47%) bahagia selama aktif di lembaga dakwah
kampus dan 33 orang (63%) orang menjawab tidak bahagia aktif di lembaga

dakwah kampus.

Diagram Survey lanjutan pada 70 mahasiswa LDK

H Bahagia Tidak Bahagia




Beberapa efek positif kebahagiaan pada seseorang telah diketahui,
tentunya akan menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai faktor-faktor apa saja
yang memepengaruhi kebahagiaan pada mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah
kampus. Para peneliti sebelumnya meneliti pada identifikasi kondisi eksternal
yang mempengaruhi kebahagiaan misalnya faktor penghasilan, kesehatan,
dukungan sosial, dan kehidupan sosial (Diener, 2009). Dalam penelitian ini, faktor
yang ingin diteliti hubungannya terhadap kebahagiaan mahasiswa yang aktif di
lembaga dakwah kampus adalah religiusitas.

Jalaluddin (2012) menyebutkan bahwa religiusitas mengacu kepada
pemahaman total terhadap agama dalam kehidupan sehari-hari, kehidupan di
dunia, seperti kehidupan ritual agama. Orang yang religius akan mencoba selalu
patuh terhadap ajaran agamanya, berusaha mempelajari pengetahuan tentang
agamanya. Religiusitas menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2004)
adalah sebuah komitmen religius (yang berhubungan dengan agama atau
keyakinan iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang
bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dianut.

Menurut Seligman (2002) mengungkapkan bahwa religiusitas dapat
memberikan harapan masa depan dan kebermaknaan hidup bagi seseorang,
sehingga sangat efektif melawan keputusasaan dan meningkatkan kebahagiaan.
Orang yang religius akan mempunyai kehidupan yang lebih bahagia dibandingkan
orang yang tidak religius dapat mempromosikan kesejahteraan psikologis. Orang-
orang dengan iman agama yang kuat memiliki laporan kepuasan hidup yang lebih

besar, lebih sedikit konsekuensi negatif peristiwa traumatis kehidupan



dibandingkan dengan orang-orang yang tidak religious, dan memiliki kebahagiaan
pribadi yang lebih besar (Taylor, 2015).

Religius dan kepuasaan hidup memberikan kontribusi yang signifikan
pada kebahagiaan seseorang berdasarkan hasil penelitian Rahim (2013).
Seseorang yang puas dalam hidupnya, puas dengan setiap kejadian yang terjadi di
hidupnya menjadi prediktor yang kuat dalam kebahagiaan hidup pada sarjana.
Bagian dari religiusitas yakni seringnya shalat dan berdoa kepada tuhannya,
hubungannya yang kuat dengan tuhannya akan membuat seseorang itu bahagia
(Rahim, 2013). Ismail & Desmukh (2012) menemukan dalam penelitiannya
bahwa terdapat hubungan negatif antara religiusitas dengan kecemasan dan
kesepian dan hubungan positif yang kuat antara religiusitas dengan kepuasaan
hidup pada 150 orang subjek peneltian dengan rentang umur 18-60 tahun.

Hasil penelitian Francis, Yablon dan Robbins (2014) mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan kecil namun signifikan secara statistik antara
religiusitas dan kebahagiaan setelah mempertimbangkan perbedaan kepribadian
yang ada dalam diri individu yang dijadikan subjek dalam penelitiannya.
Penelitian ini dilakukan pada 284 mahasiswi di Israel sebagai subjek dalam
penelitiannya. Dengan demikian religiusitas dan kebahagiaan penting untuk
diteliti pada mahasiwa yang aktif di LDK agar mahasiswa dapat mengatasi
sumber-sumber stress dan dapat beraptasi dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara, fenomena dan hasil penelitian yang telah
dijelaskan di atas maka peneliti tertarik meneliti bagaimana hubungan religiuitas

dengan kebahagiaan pada mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus UNP.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa yang aktif di LDK UNP ada yang masih merasakan
ketidakbahagiaan.
2. Tanggung jawab yang kurang pada mahasiswa yang aktif di LDK UNP
3. Hubungan interpersonal yang kurang positif pada mahasiswa yang aktif
di LDK UNP
4. Peran ganda yang dimiliki mahasiswa yang aktif di LDK selain sebagai
mahasiswa dan mahasiswa LDK UNP
5. Kurang bisa dalam memanejemen waktu pada mahasiswa LDK UNP
6. Kurangnya waktu luang pada mahasiswa aktif LDK UNP

7. Stres, cemas, tertekan pada mahasiswa aktif LDK UNP

C. Batasan Masalah
Agar lebih jelas dan terarah, maka peneliti perlu membatasi masalah yang
akan diteliti yaitu hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada

mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran religiusitas pada mahasiswa yang aktif di lembaga

dakwah kampus Universitas Negeri Padang?



2. Bagaimana gambaran kebahagiaan pada mahasiswa yang aktif di lembaga
dakwah kampus Universitas Negeri Padang?
3. Bagaimana hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada

mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus UNP?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Melihat gambaran kebahagian pada mahasiswa yang aktif di lembaga
dakwah kampus Universitas Negeri Padang
2. Melihat gambaran religiusitas pada mahasiswa yang aktif di lembaga
dakwah kampus Universitas Negeri Padang
3. Mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada

mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus UNP

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan di bidang psikologi khususnya Psikologi Positif,
memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberikan
gambaran mengenai hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan

pada mahasiswa LDK.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

dasar dalam melakukan intervensi di masa depan.
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2. Manfaat Praktis

a.

Pihak kampus

Penelitian ini dapat digunakan pihak kampus sebagai referensi dalam
menanamkan nilai-nilai religiusitas yang benar pada mahasiswa.

Subjek

Penelitian ini dapat digunakan mahasiswa yang aktif di lembaga
dakwah kampus pedoman untuk lebih bisa merasakan kebahagiaan
karena religiusitasnya.

Mahasiswa secara umum

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
kebahagiaan yang didasarkan religiusitas akan membuat mahasiswa
dapat meningkatkan religiusitas dengan yang baik demi mencapai

kebahagiaan.



BAB Il

KAJIAN TEORI
A. Kebahagiaan

1. Pengertian Kebahagiaan

Seligman (2002) mendefinisikan kebahagiaan sebagai suatu emosi positif
yang dirasakan oleh individu serta aktifitas-aktifitas yang disukai oleh individu
tersebut. Kebahagiaan bisa dicapai dengan memerlukan kebiasaan positif,
pemahaman akan diri dan kendali atas hal tersebut, keharmonisan dengan
lingkungan, dan rasa tanggung jawab terhadap segala sesuatu yang kita lakukan
setiap waktu. Kebahagiaan pada manusia, meliputi perasaan positif (kenyamanan-
enjoyable) dan kegiatan positif yang dilakukan.

Istilah kebahagiaan oleh beberapa tokoh sering disamakan dengan
kesejahteraan subjektif. Hal ini dikarenakan definisi kebahagiaan telah menjadi
perdebatan selama berabad-abad sehingga beberapa ilmuwan menggunakan istilah
kesejahteraan subjektif sebagai istilah ilmiah dari kebahagiaan. Diener (2009)
menyebutkan bahwa kesejahteraan subjektif didefinisikan sebagai evaluasi
kognitif dan afektif seseorang dari hidupnya. Evaluasi ini meliputi reaksi
emosional terhadap kejadian serta penilaian kognitif kepuasan dan pemenuhan.
Kebahagiaan adalah suatu konsep umum yang mencakup mengalami emosi yang
menyenangkan, rendahnya tingkat suasana hati negatif, dan kepuasan hidup yang
tinggi.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan
adalah emosi positif yang berasal dari kualitas kehidupan manusia ditandai

dengan adanya kesenangan yang dirasakan oleh individu ketika melakukan
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sesuatu yang disenangi di dalam hidupnya dengan jauhnya dari perasaan
menderita.
2. Aspek-Aspek Kebahagiaan
Menurut Seligman (2002) kebahagiaan merupakan kombinasi dari tiga
komponen emaosi positif yaitu:
a. Kepuasan masa lalu
Emosi positif masa lalu ini adalah merasakan kepuasaan kelegaan,
kesuksesan, kebanggaan, kedamaian. Emosi positif tentang masa
lalu sepenuhnya ditentukan oleh pikiran. Setiap kesempatan lain
saat emosi dibangkitkan olen masa lalu, bisa dilakukan
interpretass, kenangan, atau mengintervensi dan mengendalikan
yang dihasilkan emosi. Emosi positif masa lalu ini dapat
ditingkatkan dengan bersyukur, memaafkan agar tidak terjebak
dalam masa lalu.
b. Kebahagiaan masa sekarang
Kebahagiaan masa sekarang mencakup kenikmatan dan gratifikasi.
Kenikmatan adalah kesenangan dimiliki dari komponen inderawi
yang jelas dan komponen emosi yang kuat. Kenikmatan disertai
dengan perasaan-perasaan dasar. Sedangkan gratifikasi adalah
datang dari aktivitas yang disukai, namun tidak di sertai oleh
perasaan dasar. Gratifikasi betahan lebih lama daripada kenikmatan

dan lebih banyak melibatkan pemikiran serta interpretasi.
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c. Opitimis masa yang akan datang
Emosi positif masa depan berkaitan dengan optimis, harapan,
keyakinan dan kepercayaan. Optimime dan harapan memberikan
daya tahan yang lebih baik dalam menghadapi deresi saat musibah
datang. Orang yang optimis meyakini peristiwa baik mempunyai
penyebab yang permanen dan peristiwa yang buruk itu sifatnya
sementara sehingga mereka akan tetap terus berusaha untuk dapat
mendapatkan peristiwa baik lagi.

Menurut Seligman (2002) dalam menciptakan kebahagiaan bisa dilakukan
dengan cara menggerakkan emosi kearah yang positif terhadap masa lalu, cara
berpikir akan masa datang, dan cara menjalani masa sekarang.

Diener (2009) menyebutkan ada dua komponen dalam kebahagiaan yaitu
komponen afek dan komponen kognitif (kepuasan hidup). Kepuasan hidup
merupakan hasil dari evaluasi kognitif terhadap kehidupan individu. Komponen
afek merupakan evaluasi dari afektifnya baik valensi perasaan positif dan negatif.

Jadi, dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa aspek
dari kebahagiaan adalah mempunyai kepuasan akan masa lalunya, optimis dalam
masa depannya, dan kebahagiaan masa sekarang.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan
Berikut adalah faktor — faktor yang mempengaruhi kebahagiaan seseorang

menurut Seligman (2002):
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a. Usia

Usia merupakan faktor yang mempengaruhi kebahagiaan
seseorang. Seiring dengan bertambahnya usia, afek positif sedikit
melemah, dan afek negatif tidak berubah (Seligman, 2002). Seligman
(2002) menjelaskan bahwa hal yang berubah ketika seseorang menua
adalah intensitas emosi dimana perasaan “mencapai puncak dunia” dan
“terpuruk dalam keputusasaan” berkurang seiring dengan bertambahnya
umur dan pengalaman.
b. Gender

Seligman (2002) menyebutkan gender memiliki hubungan yang
tidak konsisten dengan kebahagiaan seseorang. Namun, memang terdapat
keunikan, perempuan cenderung lebih intens dalam penghayatan emosi.
Ketika memiliki emosi positif, penghayatan perempuan lebih positif.
Sebaliknya ketika perempuan mengalami emosi negatif, umumnya
penghayatannya juga lebih negatif. Seligman (2002) juga menjelaskan
bahwa tingkat emosi rata-rata pria dan wanita tidak berbeda namun
wanita lebih bahagia dan juga lebih sedih daripada pria.
c. Kehidupan Sosial

Kehidupan sosial memiliki kolerasi yang besar terhadap
kebahagiaan. Kuantitas dan kualitas pertemanan erat kaitannya dengan
dukungan sosial dan relasi sosial itu sendiri kelihatannya merupakan
fondasi kebahagiaan. Menurut Seligman (2002), orang yang sangat

bahagia paling sedikit menghabiskan waktu sendirian dan mayoritas dari
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mereka bersosialisasi. Kehidupan sosial yang baik, kemampuan interaksi
yang baik, memiliki banyak teman, akan memiliki dukungan sosial yang
kuat, sehingga menimbulkan kebahagiaan.
d. Agama atau Religiusitas

Religiusitas seseorang memberikan kontribusi yang signifikan pada
kebahagiaan (Arif, 2016). Hal ini disebabkan karena religiusitas
memberikan harapan akan masa depan dan menciptakan makna hidup bagi
manusia dan sangat efektif melawan keputusasaan sehingga dapat
meningkatkan kebahagiaan (Seligman, 2002). Selain itu, seseorang yang
terlibat dalam kegiatan atau komunitas agama dapat memberikan
dukungan sosial bagi mereka. Seligman (2002) menyebutkan bahwa orang
yang religius lebih bahagia dan puas terhadap kehidupan daripada orang
yang tidak religious.
e. Pernikahan

Menurut Seligman (dalam Arif, 2016) pernikahan memiliki kaitan
yang erat dengan kebahagiaan jika pernikahannya rukun dan bahagia.
Akan tetapi jika pernikahannya penuh konflik dan masalah, tingkat
kebahagiaan pasangan itu akan lebih rendah dibandingkan dengan mereka
yang tidak menikah.
f. Kesehatan

Menurut Seligman (2002) kesehatan tidak terlalu berkaitan dengan
kebahagiaan. Seligman (2002) menyebutkan yang penting adalah persepsi

subjektif seseorang individu terhadap seberapa sehat diri individu tersebut.
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Seligman (2002) menambahkan bahwa orang yang memiliki lima atau

masalah kesehatan, kebahagiaan mereka berkurang selajan dengan waktu.

Faktor yang mempengaruhi kebahagiaan menurut Diener (2009) adalah:

a. Kepuasaan Subjektif

Kepuasan subjektif lebih berkolerasi dengan kebahagiaan
dibandingkan dengan objektif. Alasannya, pengukuran kebahagiaan
didasarkan pada penilaian subjektif individu. Menurut Diener (2009)
beberapa domain kepuasaan yang memiliki hubungan yang tinggi dengan
kebahagiaan adalah harga diri, standar hidup, dan keluarga. Sedangkan
kepuasaan pekerjaan dan kesehatan serta komunitas tergolong sedang dan
rendah.

b. Kepribadiaan

Menurut Diener (2009) kepribadian mempengaruhi cara seseorang
dalam memaknai setiap objek kebahagian yang akan berdampak pada
kepuasaan subjektif. Variabel kepribadian yang mempengaruhinya adalah
harga diri, keyakinan diri, tipe kepribadian, dan kecerdasan

c. Variabel demografi lainnya

Selain kepribadian, faktor penting yang diduga mempengaruhi
kebahagiaan menurut Diener (2009) dari variabel demografi dan
lingkungan seperti usia, jenis kelamin, kemakmuran atau pendapatan,
religiusitas, tingkat pendidikan, pernikahan, kontak sosial, peristiwa hidup,
serta aktifitas waktu luang. Menurut Diener (2009) religiusitas ditandai

dengan penyerahan diri terhadap agama dalam pengabdian terhadap



17

tuhannya merupakan jalan untuk mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan ini

senada dengan eudaimonia yang menekankan pda kebajikan sebagai

sumber dari kebahagiaan.

Jadi dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan
adalah usia, jenis kelamin, agama (religiusitas), hubungan sosial, kesehatan, uang,
tingkat pendidikan, peristiwa hidup, pernikahan, dan waktu luang. Dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan pada religiusitas yang berhubungan dengan
kebahagiaan.

4. Pengukuran Kebahagiaan

Alat pengukuran kebahagiaan pada mahasiswa lembaga dakwah kampus
yang digunakan adalah skala yang dikembangkan dari teori Seligman (2002)
yang mengemukan tentang kebahagiaan. Terdapat 3 aspek yang dikemukan oleh
Seligman (2002) yang nantinya akan diturunkan menjadi aitem dalam mengukur
kebahagiaan. Semakin tinggi skor yang diperoleh responden terhadap skala
kebahagiaan, maka semakin tinggi tingkat kebahagiaan mahasiswa lembaga
dakwah kampus.

B. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas

Menurut Glock & Stark (dalam Ancok & Suroso, 2004) religiusitas atau
agama adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku
yang terlembagakan, dan semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang
dihayati sebagai yang paling maknawi. Sedangkan religiusitas diwujudkan dalam

berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika
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seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika seseorang
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya
berkaitan dengan aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.
Karena itu, religiusitas seseorang akan meliputi berbagai macam dimensi atau sisi
(Ancok & Suroso, 2004). Agama adalah sebuah sistem yang berdimensi banyak.

Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2004) menjelaskan pengertian
religiusitas berdasarkan dimensi-dimensi adalah seberapa jauh pengetahuan,
seberapa kokoh keyakinan, seberapa tekun pelaksanaan ibadah dan seberapa
dalam penghayatan agama yang dianut seseorang.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
religiusitas adalah suatu kepercayaan, keyakinan, serta ketekunan seseorang
dalam melaksanakan ibadah dan totalitas penghayatannya terhadap ajaran agama

yang dianutnya.

2. Dimensi Religiusitas

Menurut Glock & Stark (dalam Ancok & Suroso, 2004), ada lima macam

dimensi keberagamaan, yaitu:

a. Dimensi keyakinan, berisi pengharapan-pengharapan dimana orang
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan
mengakui  kebenaran  doktrin-doktrin  tersebut. Setiap agama
mempertahankan kepercayaan mereka dimana para penganut
diharapkan akan taat pada agamanya. Walaupun demikian, isi dan
ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama,

tetapi seringkali juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.
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b. Dimensi praktik agama, mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan
hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap
agama yang dianutnya. Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua
kelas penting, yaitu:

a) Ritual, mengacu kepada seperangkat ritual, tindakan keagamaan
formal dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan
pemeluk dalam melaksanakannya.

b) Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada
perbedaan penting. Apabila ritual dari komitmen sangat formal dan
khas publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai perangkat
tindakan persembahan dan kontemplasi personal yang relatif
spontan, informal, dan khas pribadi.

c. Dimensi pengalaman, berisikan dan memperhatikan fakta bahwa
semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski
tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik
pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung
mengenai kenyataan terakhir.

d. Dimensi pengetahuan agama, mengacu kepada harapan bahwa orang-
orang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritual-ritual, kitab suci dan tradisi-

tradisi
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e. Dimensi pengamalan atau konsekuensi, mengacu kepada identifikasi
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari.

Dimensi religiusitas dapat disimpulkan ada 5 yaitu dimensi keyakinan,

praktik, pengalaman, pengetahuan agama dan konsekuensi.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas

Faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan (Jalaluddin, 2012), sebagai

berikut:

a. Faktor intern, adalah potensi yang bersumber dari dalam diri
manusia yang termuat dalam aspek kejiwaan manusia, seperti
naluri, akal, perasaan, maupun kehendak.

b. Faktor ekstern, adalah potensi yang bersumber dari luar diri
manusia yang terdorong untuk beragama karena dipengaruhi oleh
faktor luar dirinya, seperti rasa takut, rasa ketergantungan dan rasa
bersalah.

Berdasarkan faktor yang telah dikemukan di atas, maka faktor yang
mempengaruhi religiusitas adalah faktor ekstern dan intern.
4. Pengukuran Religiusitas
Alat pengukuran religiusitas pada mahasiswa aktif lembaga dakwah
kampus yang digunakan dari teori Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso,
2004) yang mengemukan tentang religiusitas. Dimensi-dimensi yang dikemukan
oleh Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2004) tersebut akan diturunkan

menjadi aitem-aitem dalam mengukur religiusitas. Semakin tinggi skor yang
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diperoleh oleh responden terhadap skala religiusitas, maka semakin tinggi tingkat
religiusitas mahasiswa lembaga dakwah kampus.

C. Mahasiswa yang Aktif di Lembaga Dakwah Kampus

1. Mahasiswa

Mahasiswa adalah sebutan bagi seorang yang terdaftar disalah satu
perguruan tinggi dalam menjalani pendidikan dan masa pembentukan pribadi
(Syafig, 2012). Menurut Papalia, Olds & Feldman (2011) mahasiswa adalah
seseorang yang terdaftar di perguruan tinggi. Selain itu tugas utama mahasiswa
adalah kuliah, sebab dengan kuliah mahasiswa akan mengembangkan intelektual
(pencapaian akademik) dan pertumbuhan personal (hubungan sosial). Perkuliahan
tidak hanya mementingkan belajar akademis saja tetapi belajar dalam hubungan
sosial perlu dijalin agar suatu keseimbangan.

Rosada dkk (2007) menyebutkan bahwa mahasiswa merupakan salah satu
individu yang paling banyak kontribusinya di masyarakat, paling dinamis dan
berpengetahuan. Menurut Irianto (2013) mahasiswa adalah anak didik di
perguruan tinggi yang mempunyai hak dan kewajiban. Salah satu haknya adalah
kebebasan akademik secara bertanggung jawab untuk menuntt ilmu dan mengkaji
ilmu sesuai dengan norma dan susila yang berlaku dalam lingkungan akademik.
Salah satu kewajibannya adalah mananggung biaya pendidikan
2. Lembaga dakwah kampus

Lembaga Dakwah Kampus adalah lembaga yang bergerak di bidang
dakwah Islam di kampus. Fungsi utama lembaga dakwah kampus adalah dakwiy

(syi’ar dan kaderisasi) dan khidamy (pelayanan) dan menjadi target awal bagi
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sebuah LDK dalam menjalankan amanahnya. Adanya ekspansi dakwah ini
bertujuan agar dakwah yang dilakukan bisa merangkul semua masyarakat dan
melingkupi semua aspek kehidupan dalam agama (Rosada dkk, 2007).

Lembaga dakwah kampus dalam menjalankan dakwah kampus melalui
acara-acara keislaman yang diselenggarakan oleh mahasiswa yang aktif. Banyak
peserta yang dijadikan panitia dan pengisi acara dalam acara tersebut. Acara
tersebut berupa seminar, talkshow, rihlah. Sebagai kepanitian dalam acara
tersebut, biasanya mereka akan mengadakan rapat dalam kepanitian seperti
perencanaan, kegiatan dan evaluasi dari kegiatan tersebut.

Mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus merupakan kelompok
mahasiswa yang mengikuti kegiatan yang di lembaga dakwah kampus yang
merupakan wadah akidah dan syariat agama islam (Rosada dkk, 2007). Selain
untuk berdakwah, mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus belajar dan
mendalami tentang keislaman dan ajaran agama.

Bagi mahasiswa yang aktif di lembaga Dakwah Kampus, dakwah di
kampus bisa dijadikan sebagai tempat latihan beramal, mempersiapkan diri untuk
memasuki medan dakwah yang lebih berat, yakni dakwah di masyarakat kelak
(Syafig, 2012). Seorang mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus
memiliki peran yang stategis sebagai kader dakwah (Rosada dkk, 2007).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
aktif di lembaga dakwah kampus merupakan mahasiswa yang bergelut di bidang
keislaman dan mengikuti kegiatan yang merupakan wadah akidah dan syariat

agama islam selain dalam mendalami ilmu juga berdakwah.
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D. Hubungan Religiusitas dengan Kebahagiaan pada Mahasiswa yang Aktif
di Lembaga Dakwah Kampus UNP

Menjadi bahagia adalah pilihan setiap orang, tetapi untuk menuju ke sana
diperlukan kebiasaan positif, pemahaman akan diri dan kendali atas hal tersebut,
keharmonisan dengan lingkungan, dan rasa tanggung jawab terhadap segala
sesuatu yang kita lakukan setiap waktu (Dewi, 2012). Kebahagiaan adalah
keadaan kesadaran yang merupakan hasil dari pencapaian nilai-nilai seseorang.
Orang yang bahagia adalah mereka yang jauh lebih sering mengalami kepuasaan
hidup dan lebih sedikit mengalami emosi yang tak menyenangkan, seperti marah
dan sedih. Setiap permasalahan akan datang pada seseorang selama mereka hidup.
Hal tersebut tidak terlepas dari mahasiswa yang aktif lembaga dakwah kampus
UNP

Mahasiswa yang aktif lembaga dakwah kampus (LDK) adalah mahasiswa
yang mengikuti dan bergelut dalam organisasi yang menyebabkan memiliki
banyak tanggungjawab dan rutinitas yang penuh setiap hari. Selain mempunyai
tanggung jawab sebagai mahasiswa yaitu mengerjakan tugas dari dosen, membuat
makalah, mengadakan penelitian, presentasi maupun tugas lainnya, juga
mempunyai tanggungjawabnya sebagai pengurus LDK. Sebagai mahasiswa yang
aktif LDK memiliki kewajiban dalam organisasi dengan jadwal kegiatan yang
padat di setiap pekannya yang disibukkan dengan perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi kegiatan. Namun menurut Oetami & Yuniarti (2011) untuk

mencapai kebahagiaan memerlukan waktu luang.
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Bahkan hampir sebagian dari mereka tidak hanya aktif di LDK saja, ada
yang aktif dalam organisasi mahasiswa di luar kampus dan kegiatan-kegiatan lain
yang tidak kalah menguras waktu dan tenaga. Padatnya aktivitas menurut Bestari
(2015) dapat menjadikan mahasiswa yang aktif di LDK lelah dan kedepannya
berakibat pada timbulnya stres, depresi, cemas dan serta emosi negatif seperti,
marah, sedih, kecewa, khawatir, tertekan, kesal, sehingga mempengaruhi
kebahagiaan mahasiswa yang aktif di LDK.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan adalah pernikahan,
kesehatan, gender, religiusitas dan kehidupan sosial. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kebahagiaan yang difokuskan dalam penelitian ini adalah
religiusitas. Hal ini dikarenakan religiusitas memberikan harapan akan masa
depan dan makna hidup, sehingga sangat efektif dalam melawan keputusasaan dan
meningkatkan kebahagiaan. Orang yang religius lebih bahagia dan lebih puas
terhadap kehidupannya daripada orang yang tidak religious (Rahim, 2013). Selain
itu, keterlibatan seseorang dalam kegiatan keagamaan atau komunitas agama
dapat memberikan dukungan sosial bagi orang tersebut.

Orang yang religius akan mencoba selalu patuh terhadap ajaran agamanya,
berusaha mempelajari pengetahuan tentang agamanya. Religius dan kepuasaan
hidup memberikan kontribusi yang signifikan pada kebahagiaan seseorang.
Seseorang yang puas dalam hidupnya, puas dalam setiap kejadian yang terjadi di
hidupnya menjadi prediktor yang sangat kuat dalam kebahagiaan hidup (Rahim,
2013). Bagian dari religiusitas yakni seringnya shalat dan berdoa kepada

tuhannya, hubungannya yang kuat dengan tuhannya akan membuat seseorang itu
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bahagia. Berdasarkan penelitian Ismail & Desmukh (2012) terdapat hubungan
negatif antara religiusitas dengan kecemasan dan hubungan positif yang kuat
antara religiusitas dengan kepuasaan hidup. Kepuasan merupakan salah satu aspek
kebahagiaan seseorang. Religiusitas juga berhubungan dengan kebahagian
seseorang undergraduate di Israil.
E. Kerangka Konseptual

Keberhasilan seorang mahasiswa dalam menyikapi permasalahan sehingga
menimbulkan emosi positif (kebahagiaan) tidak terlepas dari pemahaman
keagamaan (religiusitas) yang dilakukannya. Oleh karena itu, secara konseptual
hal yang akan diuji dan diteliti akan ditampilkan dalam bentuk kerangka

konseptual sebagai berikut:

Emosi Positif
/ Tinggi > Kebahagiaan

Mahasiswa .| Religiusitas
LDK \ _ :
Rendah Emosi Negatif

Ketidakbahagiaan

Gambar 1. Kerangka Konseptual Hubungan Religiusitas Dengan Kebahagiaan

Pada Mahasiswa Yang Aktif Di Lembaga Dakwah Kampus

F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha: terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pada
mahasiswa aktif di lembaga dakwah kampus
Ho: tidak terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pada

mahasiswa aktif di lembaga dakwah kampus



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai hubungan

religiusitas dengan kebahagiaan pada mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah

kampus UNP, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus UNP rata-rata
religiusitasnya berada pada kategori sangat tinggi.

Mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus UNP rata-rata
kebahagiaannya berada pada kategori tinggi.

Terdapat hubungan positif sangat signifikan religiusitas dengan kebahagiaan
pada mahasiswa yang aktif di lembaga dakwah kampus UNP. Artinya,

semakin tinggi religiusitas, maka akan semakin tinggi kebahagiaan.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan,

berikut ini disampaikan beberapa saran yang dapat menjadi lahan pertimbangan

bagi pihak yang terkait:

1.

Berdasarkan dari hasil penelitian diperoleh mahasiswa aktif lembaga dakwah
kampus memiliki religiusitas yang tinggi dan kebahagiaan yang tinggi,
sehingga diharapkan bagi mahasiswa aktif lembaga dakwah kampus, untuk
dapat mempertahankan nilai-nilai keagamaan dan praktik agama, karena tidak

menutup kemungkinan mahasiswa mengalami
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ketidakbahagiaan, karena ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kebahagiaan mahasiswa aktif lembaga dakwah kampus.

. Bagi pihak kampus, sebaiknya tetap mempertahankan dan terus memfasilitasi
kegiatan yang diadakan lembaga dakwah kampus sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan dan nilai keagamaan serta praktik agama. Karena
tidak menutup kemungkinan mahasiswa mengalami penurunan kebahagiaan
karena ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan mahasiswa
yang aktif lembaga dakwah kampus.

. Bagi mahasiswa secara umum diharapkan agar lebih meningkatkan
religiusitasnya agar dapat memaknai setiap peristiwa tanpa menimbulkan afek
negatif yang dapat mempengaruhi kebahagiaan mahasiswa.

. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dengan topik yang sama
sebaiknya menggunakan metode pengumpulan dan analisis data yang berbeda
agar dapat memperkaya kajian-kajian mengenai variabel tersebut, seperti
adanya observasi secara langsung sehingga dapat terhindar dari faking good.
Bagi peneliti yang ingin meneliti dengan variabel yang sama yaitu
kebahagiaan, untuk lebih memperhatikan faktor- faktor lain yang
mempengaruhi kebahagiaan tersebut seperti usia, gender, kehidupan sosial,

pernikahan, kepribadian, kesehatan dan lain sebagainya
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